ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi merupakan sasaran utama setiap negara untuk
menjadi negara yang maju dan berkecukupan. Salah satu pendukung perekonomian
adalah sektor perbankan. Ada dua arah kebijakan perbankan yang utama yaitu
menjaga pasokan likuiditasnya atau menambah volume kredit untuk mendorong
perekonomian. Tentu saja hal itu berkaitan dengan jumlah uang beredar yang
berujung pada inflasi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pilihan kebijakan transmisi
moneter di Indonesia yang mampu mendorong perekonomian dan bagaimana
efeknya terhadap stabilitas harga baik dalam jangka pendek maupun jangka
panjang. Penelitian ini menggunakan data sekunder time series mitigasi risiko
likuiditas, kredit, GDP, dan inflasi Indonesia 2010Q1 hingga 2019Q4. Alat analisis
pada penelitian ini menggunakan Vector Error Correction Model.

Berdasarkan hasil estimasi VECM, terdapat hubungan negatif dan
signifikan antara GWM Sekunder terhadap GDP. Variabel PUAB justru
berpengaruh positif terhadap GDP dalam jangka panjang. Volume pinjaman
perbankan berpengaruh positif terhadap GDP, namun dapat berbalik arah menjadi
negatif dalam jangka panjang. Selain itu, dengan inflasi sebagai variabel dependen,
PUAB Rupiah memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap inflasi dalam
jangka pendek dan jangka panjang. PUAB Valas memiliki hubungan positif
terhadap inflasi dalam jangka panjang serta tingkat pinjaman bank berpengaruh
positif terhadap inflasi dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

Kata kunci  : Likuiditas, GWM Primer, GWM Sekunder, PUAB Rupiah, PUAB
Valas, Kredit, GDP, Inflasi, Vector Error Correction Model
(VECM).

viii



